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Abstract. This research aims to summarize community participation various strategies such as cooperation between the
Plintahan Village community with the education sector to improve access to resources, and community strengthening
are the objectives of this research. A major focus of economic development studies has been community involvement
in local economic development. Data analysis was conducted through observation, interviews, literature review and
documentation. Primary data consists of information collected directly in the field through in-depth interviews with
community informants and business owners. The results of the analysis show that community participation in the
planning and evaluation stages is in the medium or good category. At the implementation and utilization stages,
community participation is also very good. Residents of Binangun Hamlet in Plintahan experienced socioeconomic
impacts. The village reduces poverty and unemployment by providing opportunities to work together, expand
knowledge and insights, increase income, and create jobs through collaboration between residents.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk merangkum partisipasi masyarakat berbagai strategi seperti kerjasama antara
masyarakat Desa Plintahan dengan sektor pendidikan untuk meningkatkan akses ke sumber daya, dan penguatan
komunitas adalah tujuan dari penelitian ini. Fokus utama studi pembangunan ekonomi telah menjadi keterlibatan
masyarakat dalam pembangunan ekonomi lokal. Analisis data dilakukan melalui observasi, wawancara, tinjauan
pustaka, dan dokumentasi. Data primer terdiri dari informasi yang dikumpulkan secara langsung di lapangan melalui
wawancara mendalam dengan informan masyarakat dan pemilik usaha. Hasil analisis menunjukkan bahwa
partisipasi masyarakat pada tahap perencanaan dan evaluasi berada pada kategori sedang atau baik. Pada tahap
pelaksanaan dan pemanfaatan, partisipasi masyarakat juga sangat baik. Warga Dusun Binangun di Plintahan
mengalami dampak sosial ekonomi. Desa mengurangi kemiskinan dan pengangguran dengan memberikan
kesempatan untuk bekerja sama, memperluas pengetahuan dan wawasan, meningkatkan pendapatan, dan
menciptakan lapangan kerja melalui kolaborasi antar warga.

Kata Kunci - Partisipasi Masyarakat, Desa Wisata, Ekonomi Masyarakat

|. PENDAHULUAN

Karena kekayaan sumber daya alamnya yang melimpah, kepulauan Indonesia memiliki banyak peluang untuk
maju dalam berbagai bidang, termasuk pariwisata [1]. Sektor pariwisata memiliki potensi untuk menjadi pendorong
utama ekonomi dan industri di seluruh dunia [2]. Pariwisata memainkan peran penting dalam pertumbuhan ekonomi
dan dapat menjadi alat pembangunan yang potensial untuk meningkatkan ekonomi, mendiversifikasi ekonomi,
mengurangi kemiskinan, dan menciptakan hubungan dengan industri jasa dan manufaktur lainnya [3]. Negara-negara
yang menyadari potensi pariwisata akan mendapatkan banyak keuntungan ekonomi [4].

Pariwisata terkait dengan banyak sektor, dan pengembangannya harus memberikan kesempatan bagi seluruh
masyarakat di sekitar area pengembangan pariwisata untuk berpartisipasi dan merasakan [5]. Semua orang atau
komunitas di sekitar destinasi wisata memiliki hak utama untuk bekerja, berkonsultasi, dan mengelola, menurut Pasal
19 UU Pariwisata Nomor 10 Tahun 2009. Peraturan ini menegaskan bahwa partisipasi masyarakat tidak hanya terlibat
dalam pengembangan pariwisata tetapi juga berpartisipasi secara aktif.

Indonesia, sebagai negara berkembang, sedang berusaha untuk meningkatkan wisata pedesaan dengan mendirikan
desa wisata baru. Sebagaimana dinyatakan dalam Peraturan Menteri Kebudayaan dan Pariwisata Nomor
18/HM.001/MKP/2011, Pedoman Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri Pariwisata Melalui
Desa Wisata, desa wisata tersebut merupakan salah satu aktivitas wisata yang mencakup seni, makanan, bahan baku,
dan lainnya. komunitas yang telah menggunakan metode ini. aktivitas, pengrajin, pemandu wisata, perusahaan
angkutan wisata [6]. Sumber daya desa yang ada dapat diperkuat dan kesejahteraan masyarakat desa dapat
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ditingkatkan dengan partisipasi aktif masyarakat lokal dalam pengembangan desa wisata [7]. Desa wisata merupakan
suatu tempat di pedesaan yang menawarkan berbagai keunikan, sehingga sangat cocok untuk dijadikan sebagai
destinasi wisata. Di wilayah ini, tradisi serta budaya masyarakat setempat yang unik dan asli masih berjalan dengan
baik [8]. Selain itu, beberapa aspek pendukung seperti makanan lokal, aktivitas pertanian, dan tata sosial memberikan
daya tarik tambahan bagi desa wisata. Di samping itu, kondisi alam yang terjaga dan dirawat pun menjadi salah satu
elemen yang paling krusial untuk sebuah lokasi wisata [9]. Terdapat berbagai usaha untuk meningkatkan kualitas desa.
Salah satu cara adalah dengan menjadikan desa tersebut sebagai tujuan wisata. Desa yang dijadikan lokasi wisata tidak
hanya berfokus pada pengembangan sektor pariwisata, tetapi juga berfungsi untuk menjaga dan melestarikan keunikan
desa dari aspek ekonomi dan budaya sosial [10]. Dorongan bagi keterlibatan masyarakat bertujuan untuk mendukung
kemajuan program desa wisata dengan memanfaatkan hasil dari proses baik internal maupun eksternal, di mana setiap
orang berkontribusi pada pengembangan desa wisata [11]. Desa Plintahan adalah suatu desa yang berada di dataran
tinggi dengan ketinggian 1.500 meter. Koordinat bujurnya tercatat pada 112.681730 dan lintangnya pada 7.661665,
mencakup wilayah seluas 506.660 hektar yang memiliki sumber daya alam melimpah seperti sungai, mata air, air
terjun, serta tanah pertanian yang bervariasi. Hal ini dapat menjadi peluang wisata untuk desa Plintahan [12].
Tabel 1. Data Jumlah Pengunjung Wisata Di Desa Plintahan

No Tahun Jumlah Pengunjung
1 2022 3,100 Jiwa

2 2023 3,000 Jiwa

3 2024(Juli) 2,900 Jiwa

Sumber: Data Pengunjung Wisata Di Desa Plintahan Dusun Binangun

Data pada Tabel 1. menunjukkan bahwa Jumlah wisatawan yang datang ke Desa Plintahan menurun sebagai akibat
dari kendala yang dihadapi untuk menjalankan program kegiatan Desa Wisata Pasar Pring Sewu, faktor utama yang
dihadapi selama ini yaitu lahan yang digunakan Pasar Pring Sewu adalah lahan milik pribadi. selain itu, masyarakat
Desa Plintahan Dusun Binangun dalam megembangkan program Desa Wisata masih bergantung pada mahasiswa
KKN dari segi pemasaran di media sosial. Akibatnya, pengembangan desa wisata terhambat. Pelaku kolaborasi yang
sangat krusial dalam merealisasikan program Desa Wisata adalah Pemerintah Desa, yang memiliki tanggung jawab
terhadap infrastruktur dan perekonomian. Pertumbuhan ekonomi dan pembangunan dapat dinilai positif atau negatif
berdasarkan perkembangan di daerah tersebut [13]. Potensi wisata yang dimiliki oleh Desa Plintahan, khususnya di
Dusun Binangun, sangatlah besar [14]. Untuk membangun desa wisata di Desa Plintahan di Dusun Binangung,
masyarakat harus aktif berpartisipasi dalam proses tersebut melalui kelompok kerja (Pokja). Untuk mendukung
pengembangan desa wisata, berbagai kelompok kerja akan bekerja sama serta berkoordinasi dengan berbagai
pemangku kepentingan, seperti pemerintah, lembaga terkait, lembaga pendidikan, dan biro perjalanan, untuk
memastikan pengembangan terus berlanjut atraksi budaya dan keindahan alam Dusun Binangun Desa Plintahan
dipromosikan oleh Kelompok Sadar Wisata melalui media sosial [15].

Wisata Pasar Pring Sewu di Dusun Binangung Desa Plintahan pertama kali dirintis oleh sekelompok mahasiswa
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo (UMSIDA). Masyarakat Desa Plintahan dapat memperoleh pendapatan
tambahan dari wisata Pasar Pring Sewu. Keterlibatan masyarakat dan mahasiswa ini menunjukkan pemberdayaan
masyarakat dalam pengembangan pariwisata. Menurut Adisasmita, salah satu bentuk pemberdayaan adalah
meningkatkan partisipasi masyarakat. sosial positif yang bertujuan untuk mencapai hasil-hasil pembangunan penting
di masyarakat, khususnya di pedesaan. Selama berbagai fase pengembangan, masyarakat setempat harus aktif
berpartisipasi dalam proses tersebut. Pengembangan wisata budaya dan alam dalam rangka kemandirian daerah
merupakan bentuk interkoneksi dalam struktur kota dan meningkatkan kualitas hidup kotamadya dengan tetap
menjamin perlindungan nilai-nilai alam, budaya, dan sumber daya alam yang ada yang dikelola secara mandiri
memperbaiki Objek wisata budaya. Secara tradisional, pengembangan pariwisata daerah terfokus pada pengembangan
potensi alam, sosial budaya dan ekonomi daerah, dengan tujuan memberikan kontribusi terhadap tata kelola daerah
sekaligus meningkatkan kesejahteraan masyarakat lokal [16]. Berikut ini temuan-temuan penelitian terdahulu yang
telah dijadikan oleh peneliti lain sebagai acuan untuk mengkaji penelitian ini:

Rekayasa Sosial Ekonomi: Meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pembangunan ekonomi lokal [17]. Artikel
ini merangkum berbagai strategi [18], antara lain: penguatan komunitas, kolaborasi antara sektor publik dan swasta,
dan akses yang lebih baik ke sumber daya Fokus utama studi pembangunan ekonomi telah menjadi keterlibatan
masyarakat dalam pembangunan ekonomi lokal. Inisiatif ini memperkuat hubungan sosial dan pertumbuhan ekonomi.
Namun, kesenjangan informasi harus ditangani melalui koordinasi kebijakan yang tepat dan penggunaan teknologi
yang tepat. Terbukti bahwa pemberdayaan perempuan juga berkontribusi pada peningkatan ekonomi lokal dan
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penguatan jaringan sosial masyarakat. Secara keseluruhan, peningkatan ekonomi didorong oleh Kketerlibatan
masyarakat, yang juga meningkatkan interaksi sosial dan membantu membangun ekonomi lokal yang inklusif.

Partisipasi masyarakat dalam pembangunan agrowisata serta efek sosial ekonomi [19]. Tujuan penelitian adalah
untuk mengetahui keterlibatan masyarakat dalam pembangunan Desa Flory dan bagaimana hal itu berdampak pada
kondisi sosial ekonomi masyarakat. Studi kasus kualitatif adalah metodologi yang digunakan dalam penelitian ini.
Observasi, wawancara, tinjauan literatur, dokumentasi, dan penskalaan Likert digunakan untuk menentukan subjek
penelitian yang tepat dan menganalisis data. Menurut analisis, partisipasi masyarakat pada tahap perencanaan dan
evaluasi adalah sedang hingga baik, tetapi sangat baik pada tahap pelaksanaan dan pemanfaatan hasil. Tidak banyak
masyarakat yang terlibat, yang berarti penggunaan sumber daya manusia rendah. Masyarakat Kampung Flori
mengalami dampak sosial ekonomi, termasuk gotong royong, kerja sama antar warga, peningkatan wawasan dan
pengetahuan, peningkatan pendapatan, dan penciptaan lapangan kerja untuk mengurangi kemiskinan dan
pengangguran.

Partisipasi masyarakat dalam pembangunan pariwisata berkelanjutan [20]. Penelitian ini didasarkan pada tinjauan
pustaka terhadap penelitian- penelitian sebelumnya mengenai partisipasi komunitas dalam pembangunan pariwisata
yang berkelanjutan. Data yang digunakan adalah data sekunder. Partisipasi masyarakat lokal termasuk partisipasi
dalam perencanaan, penyelenggaraan, dan monitoring dan evaluasi pariwisata berkelanjutan. Hal ini membantu
mereka memahami program dengan lebih baik dan menjadi bagian dari program pembangunan pariwisata
berkelanjutan. Partisipasi masyarakat dalam pengembangan pariwisata daerah: tinjauan literatur terstruktur [21].
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi tingkat pengetahuan dan partisipasi masyarakat lokal dalam proses
pengembangan pariwisata lokal. Namun,ada banyak desa yang belum berkembang, sehingga pemerintah perlu
melakukan penelitian lebih mendalam untuk mengembangkan industri pariwisata yang mendukung ekonomi lokal.

Di era digital ini Pembangunan desa sangat penting untuk menopang desa maju [22]. Administrasi desa mengarah
aspek peningkatan ekonomi desa yang inovatif dan kreatif [23]. Menurut Rumanul Hakim, partisipasi masyarakat
adalah proses dimana sekelompok orang secara sukarela berpartisipasi dalam pengambilan keputusan emosional dan
spiritual guna mencapai tujuan yang meningkatkan kesejahteraan hidupnya [24]. Ketika warga negara berpartisipasi
dalam proses perencanaan dan pengawasan tindakan yang berdampak langsung pada kehidupan mereka, ini disebut
partisipasi masyarakat. Lebih lanjut Alastair White menjelaskan bahwa partisipasi mengacu pada keterlibatan aktif
masyarakat lokal dalam mengambil keputusan dan menjalankan proyek pembangunan yang dituju.

Mengenai bentuk partisipasi masyarakat, terdapat empat indikator yang menjadi inti teori partisipasi masyarakat
dalam berperan:

1. Partisipasi Dalam Pengambilan Keputusan

Untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam proses pengambilan keputusan, dibutuhkan forum yang
memungkinkan masyarakat berpartisipasi secara langsung dalam proses pengambilan keputusan untuk program lokal
yang disepakatiPerencanaan adalah membuat keputusan tentang apa yang akan terjadi di masa depan, siapa yang akan
bertanggung jawab, dan kapan mereka akan melakukannya. Suatu konsep sistematis dalam perencanaan dikenal
sebagai urutan bagian-bagian perencanaan, yang mencakup: hasil akhir (akhir), spesifikasi tujuan atau sasaran, dan
tujuan rencana. Putuskan apa yang Anda ingin capai dan kapan anda ingin mencapainya. Alat (topik) mencakup
kebijakan, strategi, prosedur, dan pilihan praktik. Sekarang saatnya memutuskan bagaimana Anda ingin membuat
rencana. Sumber daya mencakup jumlah, pendapatan, dan distribusi berbagai sumber daya, seperti: Tenaga kerja,
keuangan, material, tanah, dll. Implementasi: Menetapkan dan mengatur prosedur pengambilan keputusan untuk
melaksanakan rencana. Pemantauan (pengendalian) Mendeteksi kesalahan atau kegagalan dalam rencana dan
menentukan langkah- langkah yang harus dilaksanakan untuk menghindari atau membenahi kesalahan di masa depan.
2. Partisipasi Dalam Pelaksanaan Program Yang Dibuat

Pelaksanaan program atau kegiatan yang dibuat adalah lanjutan dari rencana yang telah ditetapkan sebelumnya.
Dengan ini, partisipasi masyarakat dapat digambarkan melalui keikutsertaan masyarakat untuk menyediakan donasi
guna mendukung pelaksanaan program.

3. Partisipasi Dalam Pemantauan Dan Evaluasi

Partisipasi masyarakat dalam pemantauan serta evaluasi program dan aktivitas pembangunan luar biasa penting
untuk memastikan sasaran yang dicapai sebanding dengan ekspektasi. Selain itu, untuk mendapatkan masukan
terhadap permasalahan dan keterbatasan yang timbul dalam melakukan hal-hal yang telah dilakukan.

4. Partisipasi dalam Pemanfaatan Hasil

Seringkali masyarakat tidak menyadari manfaat dari setiap program yang langsung dilaksanakan, sehingga hasil
dari program yang dibuat menjadi sia-sia. Oleh karena itu, untuk memaksimalkan hasil dari program yang dibuat,
diperlukan partisipasi komunitas yang memiliki motivasi dan semangat sukarela untuk memanfaatkan hasilnya.

Berdasarkan pengamatan terhadap keterlibatan masyarakat dalam pembangunan ekonomi dengan bantuan
program desa wisata di Desa Plintahan, terlihat bahwa partisipasi masyarakat dalam bentuk tenaga kerja Kini
berangsur-angsur semakin terlibat secara langsung. Hal ini dibuktikan dengan adanya perdagangan wisata di Pasar
Pring Sewu. Saat ini objek wisata tersebut sudah beroperasi, namun terdapat kendala jumlah wisata menurun dalam
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pelaksanaan program ini karena keterlibatan masyarakat sangat berpengaruh penting dalam pelaksanaan program
Pasar Pring Sewu. Partisipasi masyarakat di Desa Plintahan dalam program desa wisata di Pasar Pring Sewu
mengalami penurunan dikarenakan terdapat beberapa ibu-ibu penjual makanan seringkali tidak berjualan sehingga
mengakibatkan jumlah pengunjung yang menurun setiap tahunnya. Masyarakat di Desa Plintahan belum memiliki
kesadaran bahwa Desa Plintahan memiliki potensi yang sangat besar yang dapat dikembangkan. Jika masyarakat dapat
mengembangkan potensi tersebut maka pendapatan masyarakat dapat meningkat secara konsisten. Pengelola wisata
Pasar Pring Sewu masih bergantung pada mahasiswa KKN sehingga menyulitkan wisata di Pring Sewu. Pasarnya
menurun setiap tahunnya. Selain itu, Program Desa Wisata Pasar Pring Sewu ini terdapat kendala pada lahan yang
digunakan karena selama ini lahan yang digunakan adalah lahan milik masyarakat pribadi. Studi ini bertujuan untuk
mengetahui partisipasi masyarakat dalam pembangunan Pasar Pring Sewu sebagai desa wisata [25].

Il. METODE

Studi ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Menurut Sugiyon, penelitian kualitatif terdiri dari
pengumpulan data pada lingkungan alam, dan metode yang digunakan bersifat deskriptif, yaitu deskripsi peristiwa
atau situasi tertentu. Penelitian ini dilakukan di wilayah Desa Plintahan. Dua sumber data digunakan dalam penelitian
ini: data primer dan data sekunder. Informan utama diwawancarai dan diobservasi untuk mendapatkan data primer.
Metode pengumpulan data pada penelitian ini meliputi observasi partisipatif dan wawancara dimana peneliti ikut serta
langsung dalam kegiatan desa wisata. Informan survei berjumlah empat orang, yaitu kepala desa (satu orang),
pengelola wisata atau kepala desa (satu orang), dan tenaga penjual makanan di Pasar Pring Sewu (dua orang).
Triangulasi sumber dilakukan dengan cara membandingkan hasil wawancara salah satu informan dengan hasil
wawancara informan lainnya. Triangulasi teknis saat ini dilakukan dengan membandingkan data hasil observasi dan
wawancara.

Data yang diuji validitasnya dianalisis menggunakan model analisis Miles dan Huberman. Metode analisis Miles
dan Huberman merupakan pilihan yang tepat untuk penelitian kualitatif karena menyediakan kerangka kerja yang
sistematis dan terstruktur dalam mengelola serta menganalisis data yang kompleks. Pendekatan ini melibatkan
serangkaian tahapan yang saling berkaitan, yaitu pengumpulan, reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan, yang
memungkinkan peneliti untuk meraih pemahaman mendalam mengenai fenomena yang sedang diteliti. Salah satu
keunggulan metode ini adalah fleksibilitasnya, yang memungkinkan penerapannya pada berbagai jenis data, seperti
wawancara, observasi, atau dokumentasi. Selain itu, metode ini mendukung proses analisis yang bersifat iteratif, di
mana peneliti dapat memperbaiki pemahamannya seiring waktu. Dengan demikian, metode ini memudahkan peneliti
dalam menyusun temuan dengan cara yang jelas dan terorganisir, serta memastikan bahwa kesimpulan yang dihasilkan
relevan dan berbasis bukti [26].

111. HASIL DAN PEMBAHASAN

Partisipasi dalam Pengambilan Keputusan

Seperti telah disebutkan pada bab sebelumnya, perlunya penguatan partisipasi masyarakat desa Plintahan dalam
pengambilan keputusan lokal melalui forum dimana masyarakat dapat langsung terlibat dalam proses pengambilan
keputusan mengenai program yang disetujui secara lokal. Perencanaan adalah memutuskan apa yang akan terjadi di
masa depan, siapa yang akan melakukan apa, dan kapan. Berdasarkan observasi peneliti lokal mengenai keterlibatan
masyarakat desa wisata di desa Plintahan. Hal tersebut diungkapkan oleh Bapak Ikhwan, salah seorang Kepala Dusun
di Desa Binangung sebagai berikut:

“Untuk hal itu kita selalu koordinasi atau musyawarah, kalau tidak ada musyawarah kita tidak berani
memutuskan, kitahanya bisa menengahi dan itu 100% dari aspirasi warga siapa yang menjadi ketua wakil itu dibentuk
dari musyawarah pure dari keputusan bersama.” Hasil wawancara 23 Juni 2024.

Ibu Susi selaku penjual di Pasar Pring Sewu di Dusun Binangun Desa Plintahan juga memperkuat pernyataan Bapak
Ikhwan bahwa pengambilan keputusan ini menggunakan musyawarah berikut cuplikan wawancaranya:

“Untuk pengambilan keputusan disini tidak pernah diputuskan sendiri, kita selalu mengambil keputusan dengan
bermusyawarah, yaitu perangkat, anggota pasar dan beberapa lapisan masyarakat yang berkenan hadir kemudian
kita rembukkan kemudian diambil keputusan mana yang terbaik.” Hasil Wawancara 7 Juli 2024.

Indikator Partisipasi pada proses pengambilan keputusan menyatakan perlunya peningkatan partisipasi masyarakat
dalam proses pengambilan keputusan lokal melalui diskusi yang memungkinkan komunitas berpartisipasi langsung
dalam proses pemilihan program yang disepakati secara lokal. Ini berkaitan dengan studi sebelumnya yang berjudul
“Partisipasi Masyarakat dalam Pembangunan Pariwisata Berkelanjutan™ oleh Muchamad Satrio Wibowo dan Lutfi
Albiana Beria. Penelitian ini menyatakan bahwa dilibatkan dalam pengambilan keputusan oleh masyarakat terjadi
melalui musyawarah dalam proses membuat keputusan. Bentuk partisipasi masyarakat antara lain partisipasi dalam
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perencanaan dan pelaksanaan pariwisata. Hal ini memungkinkan mereka untuk lebih memahami program dan
mengembangkan rasa kepemilikan terhadap program pembangunan pariwisata berkelanjutan.

Berdasarkan hasil wawancara penelitian partisipasi masyarakat dalam pengambilan keputusan tidak diputuskan
sendiri melainkan dengan bermusyawarah. Hal ini selaras dengan teori indikator dan penelitihan terdahulu yang
berjudul “Partisipasi Masyarakat dalam Pengembangan Pariwisata Berkelanjutan” bahwa mengambil bagian dalam
proses pengambilan keputusan dengan cara bermusyawarah guna mencapai tujuan yang sudah disepakati sehingga
menjadikan masyarakat lebih paham tentang program pengembangan desa wisata.

Partisipasi Dalam Pelaksanaan Program Yang Dibuat

Salah satu elemen penting dalam melakukan kegiatan dan program yang dikembangkan adalah kelanjutan dari
rencana yang telah disetujui. Dalam kasus ini bentuk partisipasi masyarakat dapat digambarkan melalui partisipasi
masyarakat dalam menyediakan donasi untuk mendukung terlaksananya program-program yang sedang dibangun.
Berdasarkan hasil observasi dilapngan terkait dengan Pertisipasi Dalam Pelaksanaan Program yang dibuat di Desa
Plintahan. Bapak Danan Jaya selaku kepala desa di desa plintahan mengemukakan bahwa ketua pengelola desa wisata
pasar pring sewu masih bergantung kepada mahasiswa dalam berjalannya desa wisata tersebut. Berikut cuplikan
wawancaranya :

“Sampai saat ini ketua pengelola desa wisata pasar pring sewu masih bergantung kepada mahasiswa, seharusnya
dengan diberikan inovasi dalam desa wisata ini dapat dijalankan dan dikembangkan. Akan tetapi masih saja
menggangtungkan kepada mahasiswa kkn di desa tersebut.” Hasil wawancara 15 Juni 2024.

Bapak lkhwan selaku Kepala Dusun di Dusun Binangun mengemukakan bahwa masyarakat memberi kontribusi
dalam pelaksanaan program yang dibuat, berikut cuplikan wawancaranya :

“Dengan adanya pasar pringsewu ini partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan program yang dapat dilakukan
melalui keikutsertaan dalam memberi kontribusi di pasar pringsewu. Ibu-ibu didesa binangun sangat semangat
berjualan. Yang awalnya ibu-ibu tidak ada kegiatan atau ibu rumah tangga, sekarang jadi ada kegiatan yaitu
berjualan di pasar pring sewu ini.” Hasil wawancara 23 Juni 2024.

Ibu Susi selaku penjual di Pasar Pring Sewu di Dusun Binangun Desa Plintahan juga menambahkan, berikut cuplikan
wawancaranya :

“Kita menggunakan strategi promo melalui media sosial, jadi semua anggota diusahaan beberapa hari sebelum
acara disuruh share keteman temannya setidaknya ke keluarga atau saudara-saudaranya, disini juga terdapat grup
pedagang khusus wisata pasar pring sewu ini, ada yang bagian membuat poster yang menarik biasanya yang bikin
poster ini anak muda yang kreatif-kreatif.” Hasil wawancara 7 Juli 2024.

Ibu Susi selaku penjual di Pasar Pring Sewu di Dusun Binangun Desa Plintahan juga menambahkan, berikut cuplikan
wawancaranya:

“Sebelum acara itu kumpul dulu kerjabakti bareng untuk membersihkan tempatnya, menyuci tikar dan merawat
tikar karena terbuat dari alam. Dan untuk pedagang yang menjual menu di rembukkan dahulu agar menu yang dijual
berbeda beda dan pengunjung juga senang.” Hasil wawancara 7 Juli 2024.

' \ 4 §

Gambar 1. Kondisi Pasar Pring Sewu 2022 Gambar 2. Kondisi Pasar Pring Sewu 2024
Berdasarkan pada Gambar 1 dan Gambar 2 dapat diketahui bahwa pengunjung wisata di Pasar Pring Sewu di Desa
Plintahan mengalami penurunan karena adanya kendala dalam berjalannya program kegiatan Desa Wisata Pasar Pring
Sewu yang sampai saat ini masih bergantung kepada mahasiswa KKN. Sehingga hal tersebut berpengaruh negatif
terhadap keberlanjutan program desa wisata.
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Pada indikator partisipasi dalam pelaksanaan program yang dibuat menyebutkan bahwa merupakan lanjutan dari
rencana yang telah diputuskan sebelumnya untuk melaksanakan kegiatan atau program yang telah dibuat yang
diberikan penjelasan bahwa jenis partisipasi dan keikutsertaan masyarakat dalam memeberikan kontribusi untuk
mendukung program yang dirancang. Berdasarkan hasil observasi dan indikator memiliki keterkaitan dengan
penelitian terdahulu menurut Loso Judijanto yang berjudul “Rekayasa Sosial Ekonomi: Peningkatan Keterlibatan
Masyarakat Dalam Pengembangan Ekonomi Lokal” bahwa Fokus utama studi pembangunan ekonomi telah menjadi
partisipasi masyarakat dalam pembangunan ekonomi lokal. Program-program ini memiliki efek pada pertumbuhan
ekonomi dan memperkuat kerangka sosial masyarakat.

Berdasarkan hasil wawancara penelitian partisipasi dalam pelaksanaan program yang dibuat terdapat beberapa
kendala yaitu pengelola pasar pring sewu yang masih bergantung pada mahasiswa KKN. kesadaran masyarakat sangat
penting terhadap keberlanjutan program Desa Wisata agar pengembangan program Desa Wisata ini tetap berjalan
sesuai dengan tujuan. Hal ini belum sesuai dengan teori indikator dan penelitian terdahulu yang berjudul “Rekayasa
Sosial Ekonomi: Peningkatan Keterlibatan Masyarakat Dalam Pengembangan Ekonomi Lokal” bahwa kontribusi
masyarakat memiliki peran penting dalam pengembangan ekonomi lokal melalui program desa wisata tidak hanya
berdampak pada pertumbuhan ekonomi tetapi juga memperkuat struktur sosial masyarakat.

Partisipasi Dalam Pemantauan Dan Evaluasi

Jenis keterlibatan masyarakat dalam pemantauan dan evaluasi program dan proyek pembangunan sangat penting
tentang memastikan tujuan tercapai sesuai dengan ekspektasi. Selain itu, untuk memperoleh masukan terhadap
permasalahan dan keterbatasan yang timbul dalam pelaksanaan kegiatan yang dilakukan. Berdasarkan hasil observasi
peneliti di lapangan terkait dengan partisipasi dari masyarakat desa wisata Plintahan. Seperti yang diungkapkan oleh
Bapak Ikhwan selaku kepala dusun di dusun binangun sebagai berikut:

“Kalau dari evaluasi, mungkin kita kurang berbenah. Untuk kedepanya kita akan menempatkan ditempat yang
lebih layak dan beda suasananya. Mungkin tahun 2025 pringsewu mempunyai warna dan wajah baru. Karena kita
sudah berjalan seperti ini. Kalau tidak ada perubahan yang lebih baik mungkin kita bisa kalah sama yang lain.” Hasil
wawancara 23 Juni 2024.

Ibu Susi selaku penjual di Pasar Pring Sewu di Dusun Binangun Desa Plintahan juga menambahkan, berikut cuplikan
wawancaranya:

“Ketika pasar sudah tutup seluruh anggota dan pedagang di Pasar Pring Sewu ini berkumpul baru diadakan
evaluasi kemudian pembagian hasil dan ramainya pengunjung. Tidak hanya evaluasi tentang pembagian hasil dan
ramainya pengunjung, tetapi juga terkait cuaca karena kita berjualan di alam yang terkadang cuaca juga tidak
menentu.” Hasil wawancara 7 Juli 2024.

Ibu Napiyah selaku penjual dari Pasar Pring Sewu di Dusun Binangun Desa Plintahan juga menambahkan, berikut
cuplikan wawancaranya:

“Untuk evaluasi yang dilakukan yaitu bagaimana program Pasar Pring Sewu ini bisa maksimal dan pasar pring
sewu bisa bertahan yang dapat menimbulkan kemajuan dalam desa binangun ini.” Hasil wawancara 30 Juli 2024

Pada indikator partisipasi dalam pemantauan dan evaluasi bahwa sangat penting untuk memantau dan menilai
program untuk mengetahui apakah tujuan yang dicapai sudah sesuai dengan harapan. Hal ini tidak sesuai dengan
indikator dan penelitihan terdahulu dengan penelitian terdahulu menurut Muchammad Satrio Wibowo dan Lutfi
Arviana Belia yang berjudul “Partisipasi Masyarakat dalam Pengembangan Pariwisata Berkelanjutan” bahwa
keterlibatan masyarakat dalam pemantauan dan evaluasi sudah sangat baik. Bentuk partisipasi masyarakat lokal yaitu
Partisipasi dalam monitoring dan evaluasi pariwisata berkelanjutan dapat meningkatkan pemahaman mereka tentang
program dan menumbuhkan rasa memiliki terhadap pengembangan pariwisata berkelanjutan.

Berdasarkan hasil wawancara penelitian partisipasi dalam pemantauan dan evaluasi belum maksimal karena masih
banyak terdapat kendala dalam berjalannya program Desa Wisata ini seperti kurangnya kesadaran masyarakat dan
lahan yang digunakan untuk Pasar Pring Sewu sehingga jumlah wisatawan semakin menurun. Dengan adanya evaluasi
seharusnya dilakukan dengan baik, karena dapat mempengaruhi keberlanjutan program yang telah dibuat untuk
mencapai tujuan yang diinginkan. Hal ini sesuai dengan teori indikator dan penelitian terdahulu yang berjudul
“Partisipasi Masyarakat dalam Pengembangan Pariwisata Berkelanjutan” bahwa masih terdapat kendala yang harus
diperbaiki seperti lahan atau tempat yang lebih layak, ramainya pengunjung sehingga belum mencapai tujuan yang
diinginkan.

Partisipasi dalam Pemanfaatan Hasil

Seringkali masyarakat tidak menyadari manfaat dari setiap program dilaksanakan secara langsung, sehingga upaya
yang dibuat tidak berguna. Oleh karena itu, untuk memaksimalkan hasil dari program yang dibuat, diperlukan
partisipasi komunitas yang memiliki motivasi dan semangat sukarela untuk memanfaatkan hasilnya. Berdasarkan hasil
observasi peneliti di lapangan terkait dengan Partisipasi Masyarakat Desa Wisata Di Desa Plintahan. Seperti yang
diungkapkan oleh Bapak Ikhwan selaku kepala dusun di dusun binangun sebagai berikut :

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This preprint is protected by copyright held by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo and is distributed under the
Creative Commons Attribution License (CC BY). Users may share, distribute, or reproduce the work as long as the original author(s) and copyright holder are
credited, and the preprint server is cited per academic standards.

Authors retain the right to publish their work in academic journals where copyright remains with them. Any use, distribution, or reproduction that does not comply
with these terms is not permitted.



Page | 7

“Kalau hal itu mungkin bisa dirasakan langsung oleh warga atau masyarakat yang berpartisipasi di pasar Pring
Sewu karena mereka langsung mendapatkan hasil dari apa yang mereka jual di pasar ini.” Hasil wawancara 23 Juni
2024,

Ibu Susi selaku penjual di Pasar Pring Sewu di Dusun Binangun Desa Plintahan juga memperkuat pernyataan
Bapak Ikhwan bahwa pemanfaatan hasil desa wisata ini tidak banyak. berikut cuplikan wawancaranya :

“Saya juga merasakan hasilnya walaupun tidak banyak setidaknya menambah pemasukan. Hasil dari Pasar Pring
Sewu ini diputar kembali ke masyarakat buat bayar petugas bersih-bersih, untuk pembayaran listrik, parkir.” Hasil
wawancara 7 Juli 2024. Ibu Napiyah penjual dari Pasar Pring Sewu di Dusun Binangun Desa Plintahan juga
menambahkan, berikut cuplikan wawancaranya:

“Pemanfaatan hasil dari penjualan di Pasar Pring Sewu ini kami mendapat pendapatan secara langsung, setelah
Pasar Pring Sewu Selesai para penjual di Pasar Pring Sewu mulai membagi hasil dari pendapatan penjualan
tersebut.” Hasil wawancara 30 Juli 2024.

Pada indikator partisipasi dalam pemanfaatan hasil dari setiap program secara langsung, sehingga partisipasi
masyarakat diperlukan untuk mencegah program menjadi sia-sia. Hal ini terdapat keterkaitan dengan penelitian
terdahulu menurut Zaqgiah Ramdani dan Tuti Karyani yang berjudul “Partisipasi Masyarakat Dalam Pengembangan
Agrowisata Dan Dampaknya Terhadap Sosial Ekonomi Masyarakat” bahwa Masyarakat sangat terlibat dalam
pemanfaatan hasil. Keterlibatan ini memperkuat hubungan sosial dan pertumbuhan ekonomi. sudah sesuai dengan
hasil penelitian terdahulu.

Berdasarkan hasil wawancara penelitian partisipasi dalam pemanfaatan hasil masyarakat sudah dapat merasakan
pendapatan secara langsung karena pada saat Pasar Pring Sewu selesai, hasil dari penjualan di bagikan kepada ibu-
ibu yang berjualan pada Pasar Pring Sewu. Hal ini selaras dengan teori indikator dan penelitian terdahulu yang
berjudul “Partisipasi Masyarakat Dalam Pengembangan Agrowisata Dan Dampaknya Terhadap Sosial Ekonomi
Masyarakat” bahwa partisipasi masyarakat dalam pemanfaatan hasil sudah bisa dirasakan oleh warga yang
berpartisipasi dalam program Desa Wisata Pasar Pring Sewu.

VII. SIMPULAN

Partisipasi masyarakat dalam pengambilan keputusan melalui konsultasi untuk memungkinkan masyarakat
berkolaborasi untuk memperluas pengetahuan masyarakat tentang desa wisata. Dengan mengadakan program
sosialisasi dan edukasi kepada masyarakat mengenai pentingnya partisipasi masyarakat dalam pengembangan desa
wisata. Edukasi ini bisa dilakukan melalui seminar, lokakarya, atau media sosial untuk memastikan pemahaman yang
lebih baik tentang manfaat ekonomi dan sosial dari program desa wisata. Partisipasi dalam implementasi program
dapat dilakukan melalui partisipasi masyarakat dalam berkontribusi ke pasar Pring Sewu. Kontribusi terhadap
masyarakat lokal berperan penting dalam pengembangan perekonomian lokal melalui program desa wisata, tidak
hanya memiliki efek pada pertumbuhan ekonomi tetapi juga meningkatkan struktur sosial dalam masyarakat lokal.
Partisipasi masyarakat dalam monitoring dan evaluasi masih banyak yang perlu ditingkatkan terutama terkait lahan
dan lokasi yang lebih cocok untuk memberikan warna dan wajah baru pada Pasar Pring Sewu. Meningkatkan
aksesibilitas dan infrastruktur di sekitar Pasar Pring Sewu, seperti lahan untuk Pasar Pring Sewu dan fasilitas umum
lainnya. Hal ini mempermudah masyarakat dalam mengakses lokasi wisata dan berpartisipasi dalam kegiatan ekonomi
yang berkembang di sana. Partisipasi pemanfaatan hasil langsung terlihat pada peserta pasar Pring Sewu. Program
desa wisata dapat meningkatkan pendapatan masyarakat dan membuka peluang usaha yang menyerap pekerja serta
mengurangi pengangguran yang muncul. Manajemen berkomitmen untuk memastikan masyarakat setempat selalu
mengambil bagian dalam proses pengembangan Pasar Pring Sewu, ketika sejalan karena lokasi wisata ini
diprioritaskan untuk masyarakat.
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